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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran yang valid 
dalam bentuk video pada mata pelajaran Konsentrasi Keahlian Teknik Kendaraan Ringan (KK 
TKR), khususnya materi Overhaul Cylinder Head dan Cylinder Block. Penelitian ini 
menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan model pengembangan 4D 
yang meliputi tahap pendefinisian (define), perancangan (design), pengembangan (develop), 
dan penyebaran (disseminate). Penelitian dilaksanakan di SMK Negeri 52 Jakarta pada peserta 
didik kelas XI Teknik Kendaraan Ringan sebanyak 56 siswa pada tahun pelaksanaan penelitian 
sesuai dengan periode penyusunan skripsi. Uji validasi dilakukan oleh ahli materi yang 
mencakup aspek materi, pembahasan, penyajian, dan pedagogik, serta oleh ahli media yang 
mencakup aspek audio, visual, dan penggunaan. Hasil validasi ahli materi memperoleh 
persentase sebesar 95,71% dengan kategori sangat layak. Validasi ahli media memperoleh 
persentase sebesar 95,29% dengan kategori sangat layak. Selanjutnya, uji kelayakan kepada 
peserta didik memperoleh persentase sebesar 91,38% yang menunjukkan bahwa media video 
pembelajaran diterima dengan sangat baik. Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa video 
pembelajaran yang dikembangkan layak digunakan sebagai media pendukung dalam proses 
pembelajaran praktik otomotif, serta berpotensi meningkatkan efektivitas penyampaian materi 
prosedural yang membutuhkan visualisasi langkah kerja secara sistematis. 
Kata Kunci: media pembelajaran, overhaul engine, teknik kendaraan ringan otomotif, video. 
 

Development of Interactive Video Learning Media for Cylinder Head and Cylinder Block 
Overhaul Materials in the TKR Expertise Concentration Subject at SMK Negeri 52 Jakarta 

 

Abstract: This study aimed to develop a valid instructional media in the form of a video for the 
Light Vehicle Engineering Specialization Program, specifically on the topic of Overhaul of 
Cylinder Head and Cylinder Block. The study employed a Research and Development (R&D) 
method using the 4D development model, which consists of four stages: define, design, develop, 
and disseminate. The research was conducted at SMK Negeri 52 Jakarta involving 56 eleventh-
grade students of the Light Vehicle Engineering program during the academic period 
corresponding to the thesis completion. Validation was carried out by subject matter experts 
covering aspects of content, discussion, presentation, and pedagogy, as well as by media 
experts covering audio, visual, and usability aspects. The material expert validation resulted in 
a percentage of 95.71%, categorized as highly feasible. The media expert validation obtained 
a percentage of 95.29%, also categorized as highly feasible. Furthermore, the feasibility test 
conducted with students yielded a percentage of 91.38%, indicating that the instructional video 
was very well received. The findings indicate that the developed instructional video is feasible 
to be used as a supporting medium in automotive practical learning and has the potential to 
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enhance the effectiveness of delivering procedural material that requires systematic 
visualization of work steps. 
Keywords: automotive light vehicle engineering, learning media, overhaul engine, video. 

 
PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan proses humanisasi yang berperan penting dalam membentuk 
karakter, keterampilan, dan kecakapan hidup peserta didik agar mampu beradaptasi dengan 
perkembangan zaman (Desi, 2022). Dalam konteks nasional, pendidikan memiliki peran 
strategis sebagaimana tercantum dalam Pembukaan Undang-Undang Dasar Negara Republik 
Indonesia Tahun 1945, yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa. Oleh karena itu, 
penyelenggaraan pendidikan yang bermutu dan relevan dengan kebutuhan peserta didik 
menjadi tanggung jawab bersama antara pendidik, satuan pendidikan, dan pemangku kebijakan. 

Namun demikian, praktik pembelajaran di Indonesia masih menghadapi berbagai 
tantangan, salah satunya adalah rendahnya pemahaman peserta didik terhadap materi pelajaran 
tertentu. Andika (2023) mengemukakan bahwa permasalahan pembelajaran kerap disebabkan 
oleh ketidaksesuaian antara media pembelajaran yang digunakan dengan karakteristik materi 
dan kebutuhan peserta didik. Handayani dan Ganda Putra (2018) menegaskan bahwa 
penggunaan media yang kurang menarik, terbatas, dan tidak interaktif berdampak pada 
rendahnya pemahaman konsep serta menurunnya motivasi belajar peserta didik, terutama pada 
materi yang bersifat praktik. 

Kondisi tersebut juga ditemukan pada pembelajaran Konsentrasi Keahlian Teknik 
Kendaraan Ringan (TKR) di SMK Negeri 52 Jakarta, khususnya pada materi Overhaul Cylinder 
Head dan Cylinder Block. Berdasarkan hasil observasi awal dan kuesioner terhadap peserta 
didik kelas XI TKR, sebagian besar siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi 
tersebut. Data menunjukkan bahwa mayoritas responden menyatakan materi overhaul tergolong 
sulit hingga sangat sulit, baik pada komponen cylinder head maupun cylinder block. Dampak 
dari rendahnya pemahaman ini tercermin pada hasil belajar, di mana lebih dari separuh siswa 
memperoleh nilai di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan sekolah. 

Lebih lanjut, hasil kuesioner mengungkapkan bahwa sebagian besar peserta didik 
menyatakan membutuhkan media pembelajaran audio-visual, sementara media yang digunakan 
guru masih terbatas dan kurang bervariasi. Pembelajaran umumnya hanya mengandalkan 
PowerPoint dan e-book, yang dinilai kurang mampu memvisualisasikan proses pembongkaran, 
pemeriksaan, dan pemasangan komponen mesin secara nyata. Padahal, materi Overhaul 
Cylinder Head dan Cylinder Block merupakan materi praktik yang menuntut pemahaman 
prosedural dan visual yang kuat sebelum peserta didik melaksanakan kegiatan praktik di 
bengkel. 

Secara teoretis, media pembelajaran memiliki peran penting dalam menyampaikan materi 
secara efektif dan efisien sehingga memudahkan peserta didik dalam memahami konsep 
pembelajaran (Nurrita, 2018). Media video sebagai bagian dari media audio-visual mampu 
menyajikan proses pembelajaran secara sistematis, realistis, dan dapat diulang sesuai kebutuhan 
peserta didik (Riayah & Fakhriyana, 2021). Selain itu, penggunaan video pembelajaran 
memungkinkan peserta didik belajar sesuai dengan kecepatan masing-masing, sehingga 
berpotensi meningkatkan pemahaman dan hasil belajar (Sustiyono et al., 2021). 

Sejumlah penelitian terdahulu juga menunjukkan efektivitas media video dalam 
pembelajaran. Malihah dan Sumargiyani (2023) melaporkan bahwa pengembangan video 
pembelajaran mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik secara signifikan, ditunjukkan 
oleh peningkatan nilai dari pre-test ke post-test. Meskipun demikian, sebagian besar penelitian 
sebelumnya masih berfokus pada efektivitas penggunaan video pembelajaran secara umum, 
sementara pengembangan media video interaktif yang secara khusus disesuaikan dengan 
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karakteristik materi Overhaul Cylinder Head dan Cylinder Block pada mata pelajaran 
Konsentrasi Keahlian TKR masih terbatas. 

Berdasarkan uraian tersebut, terdapat kesenjangan antara kondisi ideal pembelajaran 
praktik yang menuntut visualisasi prosedural yang jelas dengan kondisi faktual di lapangan 
yang masih didominasi oleh media pembelajaran statis dan kurang interaktif. Selain itu, terdapat 
pula kesenjangan penelitian, yaitu terbatasnya pengembangan media video interaktif yang 
secara spesifik dirancang untuk mendukung pembelajaran overhaul engine pada jenjang SMK, 
khususnya pada kompetensi keahlian Teknik Kendaraan Ringan. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran 
berupa video interaktif pada materi Overhaul Cylinder Head dan Cylinder Block untuk peserta 
didik kelas XI Konsentrasi Keahlian TKR di SMK Negeri 52 Jakarta serta mengetahui tingkat 
kelayakan media yang dikembangkan berdasarkan validasi ahli materi, ahli media, dan 
penilaian peserta didik. Pengembangan media ini diharapkan dapat menjadi solusi inovatif 
dalam meningkatkan pemahaman, minat, dan hasil belajar peserta didik pada materi praktik 
engine kendaraan ringan. 

 
METODE  

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research and Development/R&D) 
yang bertujuan menghasilkan serta menguji kelayakan media pembelajaran berupa video. 
Model pengembangan yang digunakan adalah model Four-D (4D) yang meliputi tahap define, 
design, development, dan disseminate sebagaimana dikemukakan oleh Pranata dan Firmansyah 
(2023). Pemilihan model ini didasarkan pada kesesuaiannya untuk pengembangan media 
pembelajaran yang sistematis dan terstruktur. 

Penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2024/2025. Lokasi penelitian 
meliputi Universitas Negeri Jakarta sebagai tempat perancangan dan pengembangan media, 
serta SMK Negeri 52 Jakarta sebagai lokasi uji coba produk, khususnya pada mata pelajaran 
Konsentrasi Keahlian Teknik Kendaraan Ringan (KK TKR). 

Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen Analisis Masalah 
No Aspek Indikator No Butir 
1 Materi Pembelajaran Materi yang sulit dipahami 1 
2 Penggunaan Media 

Pembelajaran 
Media pembalajaran yang diinginkan 2 
Frekuensi Penggunaan Media 
Pembelajaran 

3 

Variasi media pembelajaran 4 
Kesesuaian media pembelajaran 
dengan materi 

5, 6 

3 Sikap Peserta Didik Terhadap 
Penggunaan Media 

Pemahaman peserta didik 7 

Jumlah 7 
 

Subjek penelitian terdiri atas ahli materi, ahli media, dan peserta didik. Ahli materi 
merupakan guru mata pelajaran Konsentrasi Keahlian Teknik Kendaraan Ringan, sedangkan 
ahli media merupakan dosen yang memiliki kompetensi di bidang media pembelajaran. Sasaran 
pengguna media yang dikembangkan adalah peserta didik kelas XI Teknik Kendaraan Ringan 
Otomotif SMK Negeri 52 Jakarta yang mengikuti pembelajaran materi Overhaul Cylinder Head 
dan Cylinder Block. Peserta didik tersebut menjadi target end-user karena media dirancang 
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untuk mendukung pemahaman materi praktik yang bersifat prosedural dan membutuhkan 
visualisasi langkah kerja secara sistematis. Uji coba produk dilakukan pada peserta didik kelas 
XI Teknik Kendaraan Ringan Otomotif SMK Negeri 52 Jakarta. 

Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen Analisis Kebutuhan 
No Aspek Indikator No Butir 
1 Media 

yang 
dibutuhkan 
peserta 
didik 

Bahasa yang digunakan dalam media pembelajaran video 1 
Durasi yang diinginkan dalam media pembelajaran video 2 
Jenis font yang digunakan 3 
Tampilan gambar pada media 4 
Penggunaan instrument/musik pada media 5 
Suara penjelasan narator dalam media 6 
Ketersediaan soal latihan dalam media 7 

Jumlah 7 
 

Prosedur pengembangan mengikuti tahapan model 4D. Tahap define dilakukan melalui 
studi pendahuluan berupa observasi dan penyebaran angket untuk mengidentifikasi 
permasalahan pembelajaran, kebutuhan peserta didik, serta analisis materi berdasarkan Alur 
Tujuan Pembelajaran (ATP). Tahap design mencakup perancangan video pembelajaran melalui 
penyusunan storyboard, naskah video, dan Garis Besar Isi Media (GBIM), yang kemudian 
diwujudkan dalam proses pra-produksi, produksi, dan pasca-produksi. Tahap development 
bertujuan menghasilkan produk akhir yang layak melalui uji validasi oleh ahli materi dan ahli 
media menggunakan instrumen non-tes berskala Likert. Tahap disseminate dilakukan secara 
terbatas, yaitu dengan penerapan media pada kelas XI Teknik Kendaraan Ringan di SMK 
Negeri 52 Jakarta, mengingat keterbatasan cakupan penelitian. 

Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen Ahli Materi  
No Aspek Indikator No Butir 
1 Materi Ketepatan materi dengan TP 1 

Kesesuaian sistematis materi dengan ATP 2 
Kelengkapan isi materi 3 
Kedalaman isi materi 4 
Faktualisasi isi materi 5 

2 Pembahasan Ketepatan bahasa 6 
Komunikaitf 7 
Memiliki daya tarik 8 

3 Penyajian Kejelasan penyampaian materi 9 
Kejelasan penyampaian demonstrasi 10 

4 Pedagogik Kecukupan jumlah soal latihan  11 
Kesesuaian tingkat kesulitan soal latihan dengan TP 12 
Kesesuaian soal latihan dengan materi 13 
Keakuratan jawaban terhadap soal latihan 14 

Jumlah 14 
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Data penelitian dikumpulkan menggunakan teknik angket (kuesioner). Angket digunakan 
untuk analisis masalah, analisis kebutuhan, validasi ahli materi, validasi ahli media, serta uji 
coba peserta didik. Instrumen yang digunakan merupakan instrumen non-tes dengan skala 
Likert lima tingkat, mulai dari sangat tidak setuju hingga sangat setuju. 
 

Tabel 4. Kisi-kisi Instrumen Ahli Media 
No Aspek Indikator No Butir 
1 Audio Kejelasan suara narator 1 

Ketepatan pemilihan instrument/musik/backsound 2 
Kejernihan audio 3 

2 
 

Visual 
 

Pencahayaan 4 
Kualitas gambar 5 
Ketepatan pemilihan gambar 6 
Kesesuaian animasi 7 
Kesesuaian durasi 8 
Ketepatan pemilihan font 9 
Ketepatan penempatan judul dan sub judul 10 
Ketepatan layout 11 
Kejelasan penyampaian materi 12 

3 Penggunaan Mudah diakses 13 
Dapat digunakan diberbagai perangkat 14 
Kemapuan media dalam meningkatkan rasa ingin tahu 
peserta didik 

15 

Kemampuan media dalam meningkatkan minat peserta 
didik dalam pembelajaran 

16 

Mendukung aktivitas belajar 17 
Jumlah 17 

 
Data yang diperoleh dianalisis menggunakan statistik deskriptif untuk menggambarkan 

tingkat kelayakan media pembelajaran. Skor hasil penilaian dikonversikan ke dalam bentuk 
persentase kelayakan. Hasil persentase tersebut kemudian diinterpretasikan berdasarkan kriteria 
kelayakan yang telah ditetapkan untuk menentukan kategori validitas media pembelajaran. 
Analisis ini digunakan baik pada data hasil validasi ahli maupun data uji coba peserta didik. 
  

Tabel 5. Kisi-kisi Instrumen Uji Coba Peserta Didik 
No Aspek Indikator No Butir 
1 Materi Kejelasan materi 1 

Kesesuaian materi dengan Tujuan Pembelajaran (TP) 2 
Kesesuaian sistematis materi dengan Alur Tujuan 
Pembelajaran (ATP) 

3 

Mudah dipahami 4 
2 Tampilan Memiliki daya Tarik 5 

Kesesuaian bahasa 6 
Kualitas audio 7 
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No Aspek Indikator No Butir 
Kualitas visual 8 
Kesesuaian durasi 9 
Kejelasan suara narator 10 
Kualitas pencahayaan 11 
Ketepatan layout 12 

3 Penggunaan Mudah diakses 13 
Dapat digunakan diberbagai perangkat 14 
Mendukung aktivitas belajar 15 

Jumlah 15 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Pengembangan Media Pembelajaran 

Penelitian ini menghasilkan media pembelajaran berbasis video interaktif pada materi 
Overhaul Cylinder Head dan Cylinder Block untuk mata pelajaran Konsentrasi Keahlian Teknik 
Kendaraan Ringan (KK TKR) kelas XI di SMK Negeri 52 Jakarta. Pengembangan media 
mengacu pada model Four-D (4D) yang meliputi tahap define, design, develop, dan 
disseminate. 
1. Tahap Pendefinisian (Define) 

 

Gambar 1. Diagram 1 Analisis Masalah 

 

 

Gambar 2 Diagram Analisis Masalah 
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Tahap pendefinisian (define) merupakan tahap awal dalam model pengembangan 4D yang 
bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis kebutuhan pembelajaran sebelum produk 
dikembangkan. Pada tahap ini dilakukan analisis masalah pembelajaran dan analisis kebutuhan 
media berdasarkan kondisi nyata di lapangan. Hasil analisis tersebut menjadi dasar dalam 
menentukan urgensi serta arah pengembangan media pembelajaran yang sesuai dengan 
karakteristik materi dan peserta didik. 

Berdasarkan Gambar 1 (Diagram Analisis Masalah), diperoleh data mengenai materi yang 
dianggap sulit dipahami oleh peserta didik pada mata pelajaran Konsentrasi Keahlian Teknik 
Kendaraan Ringan (KK TKR). Grafik menunjukkan bahwa tingkat kesulitan tertinggi terdapat 
pada materi prinsip kerja mobil mesin listrik dan materi prinsip kerja mobil mesin diesel. Selain 
itu, materi overhaul cylinder head dan overhaul cylinder block juga menunjukkan tingkat 
kesulitan yang cukup signifikan dibandingkan beberapa materi lainnya. Sementara itu, materi 
prinsip kerja mobil mesin bensin dan mobil mesin hybrid menunjukkan tingkat kesulitan yang 
relatif lebih rendah dibandingkan dua materi sebelumnya. 

Temuan ini menunjukkan bahwa materi yang bersifat teknis dan prosedural, terutama yang 
berkaitan dengan sistem kerja mesin dan proses pembongkaran komponen utama mesin, 
memerlukan pemahaman konseptual sekaligus visualisasi langkah kerja secara sistematis. 
Materi overhaul cylinder head dan cylinder block tidak hanya menuntut pemahaman teori, tetapi 
juga pemahaman tahapan kerja, identifikasi komponen, serta prosedur pembongkaran dan 
pemasangan kembali secara runtut. Hal ini mengindikasikan bahwa penyampaian materi secara 
konvensional berpotensi kurang optimal dalam membantu peserta didik memahami alur kerja 
teknis yang kompleks. 

Selanjutnya, Gambar 2 (Diagram Analisis Media Pembelajaran) menunjukkan media 
pembelajaran yang digunakan guru pada setiap materi pembelajaran. Berdasarkan grafik 
tersebut, media yang paling dominan digunakan adalah PowerPoint. Penggunaan media audio 
visual dan buku ajar tercatat dalam jumlah yang lebih terbatas, sedangkan e-book hampir tidak 
digunakan secara signifikan. Pada materi overhaul cylinder head dan cylinder block, 
penggunaan media masih didominasi oleh presentasi PowerPoint, sementara media berbasis 
video atau audio visual belum dimanfaatkan secara maksimal. 

Hasil analisis ini menunjukkan adanya kesenjangan antara karakteristik materi dengan 
media pembelajaran yang digunakan. Materi yang menuntut visualisasi gerak, proses mekanis, 
serta urutan kerja teknis memerlukan media yang mampu menampilkan proses tersebut secara 
dinamis. Namun, berdasarkan temuan lapangan, media yang digunakan masih bersifat statis dan 
berfokus pada penyampaian informasi tekstual dan gambar diam. Kondisi ini berpotensi 
memengaruhi tingkat pemahaman peserta didik, terutama pada materi yang memerlukan 
demonstrasi prosedural secara bertahap. 

Berdasarkan hasil analisis masalah dan analisis media tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
diperlukan pengembangan media pembelajaran yang mampu memvisualisasikan proses kerja 
secara sistematis dan mudah dipahami. Video pembelajaran dipandang sebagai alternatif solusi 
karena memiliki kemampuan menyajikan kombinasi unsur audio dan visual secara simultan. 
Media video memungkinkan penyajian tahapan kerja overhaul cylinder head dan cylinder block 
secara runtut, sehingga peserta didik dapat memahami hubungan antar langkah kerja secara 
lebih konkret. 

Dengan demikian, tahap define menghasilkan dasar kebutuhan yang jelas untuk 
pengembangan media video pembelajaran pada materi overhaul cylinder head dan cylinder 
block. Analisis ini menjadi landasan konseptual dalam tahap perancangan (design), sehingga 
produk yang dikembangkan benar-benar sesuai dengan kebutuhan pembelajaran di SMK Negeri 
52 Jakarta, khususnya pada peserta didik kelas XI Teknik Kendaraan Ringan. 
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Gambar 3 Diagram 2 Analisis Kebutuhan 

Analisis kebutuhan mengindikasikan bahwa peserta didik menginginkan media video 
dengan bahasa Indonesia, durasi 2–5 menit untuk materi teori dan lebih dari 15 menit untuk 
materi praktik, serta dilengkapi gambar/animasi, musik latar, suara narator, dan soal evaluasi 
(Gambar 3). Hasil ini menjadi dasar perancangan konten dan teknis media pembelajaran yang 
dikembangkan. 

 
2. Tahap Perancangan (Design) 

Tahap perancangan (design) merupakan tahapan lanjutan setelah proses pendefinisian 
(define) yang bertujuan untuk menyusun rancangan awal produk media pembelajaran sebelum 
dikembangkan secara penuh. Pada tahap ini dilakukan perencanaan sistematis terhadap isi 
materi, alur penyajian, serta format visual dan audio yang akan digunakan dalam video 
pembelajaran. 

Perancangan media dimulai dengan penyusunan Garis Besar Isi Media (GBIM) yang 
mengacu pada Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) mata pelajaran Konsentrasi Keahlian Teknik 
Kendaraan Ringan (KK TKR), khususnya materi Overhaul Cylinder Head dan Cylinder Block. 
Penyusunan GBIM bertujuan untuk memastikan bahwa materi yang ditampilkan dalam video 
selaras dengan kompetensi yang harus dicapai peserta didik. Materi disusun secara runtut dan 
sistematis, mulai dari pengenalan komponen, fungsi masing-masing bagian, hingga tahapan 
pembongkaran dan pemasangan kembali sesuai prosedur kerja yang benar. 

Setelah penyusunan GBIM, dilakukan pembuatan storyboard sebagai kerangka visual 
video pembelajaran. Storyboard memuat urutan adegan, tampilan visual, narasi, serta 
keterangan teknis yang akan ditampilkan pada setiap bagian video. Penyusunan storyboard 
dilakukan untuk memastikan kesinambungan antarbagian materi dan menjaga alur 
penyampaian tetap sistematis. Dengan adanya storyboard, proses produksi dapat berjalan 
terarah sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 

Selanjutnya dilakukan penyusunan naskah video (script). Naskah dirancang dengan bahasa 
yang komunikatif dan sesuai dengan karakteristik peserta didik SMK, namun tetap 
mempertahankan ketepatan istilah teknis otomotif. Penyampaian materi dalam video dirancang 
tidak hanya menjelaskan konsep, tetapi juga menampilkan langkah kerja secara bertahap agar 
peserta didik dapat memahami prosedur overhaul secara lebih konkret. Struktur penyajian 
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dalam video mencakup pembukaan, penyampaian tujuan pembelajaran, penjelasan materi inti, 
demonstrasi prosedur kerja, serta penutup. 

Tahap perancangan juga mencakup perencanaan aspek teknis produksi yang terdiri atas 
pra-produksi, produksi, dan pasca-produksi. Pada tahap pra-produksi dilakukan persiapan alat 
dan bahan, penentuan lokasi pengambilan gambar, serta pengaturan skenario pengambilan 
gambar sesuai storyboard. Tahap produksi meliputi proses pengambilan gambar komponen 
cylinder head dan cylinder block serta perekaman narasi. Sementara itu, tahap pasca-produksi 
mencakup proses penyuntingan video, penambahan teks pendukung, pengaturan audio, serta 
penyelarasan visual agar video dapat ditampilkan secara jelas dan sistematis. 

Desain media video juga memperhatikan unsur audio dan visual agar mendukung 
efektivitas pembelajaran. Visualisasi dirancang menampilkan detail komponen dan tahapan 
kerja secara jelas, sedangkan narasi audio berfungsi memperkuat penjelasan visual sehingga 
peserta didik memperoleh informasi secara simultan melalui dua saluran indera. Kombinasi ini 
diharapkan dapat membantu peserta didik memahami materi yang bersifat prosedural dan 
teknis. 

Hasil akhir dari tahap perancangan adalah prototipe awal video pembelajaran yang siap 
memasuki tahap pengembangan (development) untuk dilakukan validasi oleh ahli materi dan 
ahli media. Dengan demikian, tahap design dalam penelitian ini berfungsi sebagai fondasi 
konseptual dan teknis yang memastikan bahwa media yang dikembangkan sesuai dengan 
kebutuhan pembelajaran, karakteristik materi overhaul, serta profil peserta didik kelas XI 
Teknik Kendaraan Ringan di SMK Negeri 52 Jakarta. 

 
3.Tahap Pengembangan (Develop) 

Tahap pengembangan menghasilkan video pembelajaran yang telah melalui validasi ahli 
materi dan ahli media. Hasil validasi ahli materi menunjukkan persentase kelayakan sebesar 
95,71%, sedangkan validasi ahli media memperoleh persentase 95,29%, yang keduanya 
termasuk dalam kategori sangat layak (Tabel 6 dan Tabel 7). 

Selain itu, uji kelayakan media yang melibatkan 56 peserta didik kelas XI TKR 
memperoleh persentase sebesar 91,38%, yang menunjukkan bahwa media pembelajaran sangat 
layak digunakan dalam proses pembelajaran. 

Tabel 6. Hasil Validasi Ahli Materi 
Aspek No Butir Skor 
Materi 1 5 

2 5 
3 4 
4 5 
5 5 

Pembahasan 6 5 
7 5 
8 4 

Penyajian 9 5 
10 4 

Pedagogik 11 5 
12 5 
13 5 
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Aspek No Butir Skor 
14 5 

Total Skor 67 
 

		𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒	(%) =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ	𝑠𝑘𝑜𝑟	𝑦𝑎𝑛𝑔	𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙	𝑠𝑘𝑜𝑟	𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 	× 	100% =
67
70	× 	100% = 95,71% 

 

Tabel 7 Hasil Validasi Ahli Materi 

Aspek No Butir Skor 
Audio 1 5 

2 5 
3 5 

Visual 4 5 
5 5 
6 5 
7 4 
8 5 
9 5 
10 5 
11 5 
12 4 

Penggunaan 13 5 
14 5 
15 4 
16 4 
17 5 

Total Skor 81 
 

		𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒	(%) =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ	𝑠𝑘𝑜𝑟	𝑦𝑎𝑛𝑔	𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙	𝑠𝑘𝑜𝑟	𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 	× 	100% =
81
85	× 	100% = 95,29% 

 

Validasi oleh ahli materi dan ahli media menunjukkan bahwa media yang dikembangkan 
telah memenuhi aspek materi, penyajian, pedagogik, audio, visual, dan penggunaan dengan 
kategori sangat layak. Hasil ini menguatkan pendapat Irman dan Waskito (2020) bahwa validasi 
ahli merupakan tahapan penting untuk memastikan kelayakan produk pengembangan sebelum 
diimplementasikan. 

 

						𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒	(%) =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ	𝑠𝑘𝑜𝑟	𝑦𝑎𝑛𝑔	𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙	𝑠𝑘𝑜𝑟	𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 	× 100% =
3.838
4.200	× 100% = 91,38% 
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4.Tahap Penyebaran (Disseminate) 
 

 

Gambar 4. Video Proses Overhaul Cylinder Head 

 

     Gambar 5. Tampilan Slide Sub Menu Materi Overhaul Cylinder Block 

 

 Gambar 6. Slide Proses Overhaul Cylinder Block 
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Gambar 7. Tampilan Soal Evaluasi 

Media pembelajaran yang telah dikembangkan (Gambar 4-7) dan dinyatakan layak 
selanjutnya disebarluaskan melalui Google Drive dan digunakan oleh peserta didik kelas XI 
TKR SMK Negeri 52 Jakarta sebagai media pembelajaran mandiri maupun pendukung 
pembelajaran di kelas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan media 
pembelajaran berbasis video mampu menjawab permasalahan pembelajaran pada materi 
overhaul cylinder head dan cylinder block. Media video dinilai efektif karena menyajikan 
materi secara visual dan audio sehingga mempermudah peserta didik dalam memahami konsep 
dan prosedur praktik. Temuan ini sejalan dengan penelitian Amirah Zahra Muthi et al. (2023) 
yang menyatakan bahwa media video memiliki daya tarik tinggi dan mampu meningkatkan 
motivasi serta pemahaman peserta didik. 

Selain bagi peserta didik, media video juga memberikan kemudahan bagi guru dalam 
menyampaikan materi yang bersifat kompleks dan prosedural. Hal ini sejalan dengan pendapat 
Andrasari et al. (2022) yang menyebutkan bahwa media audio-visual dapat membantu guru 
memperjelas materi dan meningkatkan efektivitas pembelajaran. 

Uji kelayakan oleh peserta didik juga memperlihatkan respons yang sangat positif. 
Persentase kelayakan sebesar 91,38% menunjukkan bahwa media pembelajaran diterima 
dengan baik dan berpotensi digunakan sebagai sumber belajar mandiri. Temuan ini mendukung 
pendapat Surahman dan Surjono (2017) yang menyatakan bahwa media pembelajaran yang 
valid dan praktis dapat meningkatkan kualitas proses pembelajaran. Dengan demikian, media 
pembelajaran video interaktif yang dikembangkan melalui model 4D terbukti sangat layak dan 
relevan untuk digunakan dalam pembelajaran KK TKR, khususnya pada materi overhaul 
cylinder head dan cylinder block. 
 

SIMPULAN DAN SARAN  
Berdasarkan hasil penelitian pengembangan media pembelajaran berbasis video pada 

materi Overhaul Cylinder Head dan Cylinder Block dalam mata pelajaran Konsentrasi Keahlian 
Teknik Kendaraan Ringan (KK TKR), dapat disimpulkan bahwa pengembangan media 
dilakukan menggunakan model Four-D (4D) yang meliputi tahap define, design, develop, dan 
disseminate. Hasil uji kelayakan menunjukkan bahwa media pembelajaran berbasis video 
berada pada kategori sangat layak, dengan persentase validasi ahli materi sebesar 95,71%, 
validasi ahli media sebesar 95,29%, dan uji kelayakan oleh peserta didik sebesar 91,38%. 
Dengan demikian, media pembelajaran yang dikembangkan dinyatakan layak digunakan 
sebagai media pendukung pembelajaran pada mata pelajaran KK TKR. Berdasarkan hasil 
penelitian, beberapa saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: 
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1. Bagi pendidik, media pembelajaran berbasis video ini dapat dimanfaatkan sebagai 
alternatif pembelajaran untuk meningkatkan kejelasan penyampaian materi, baik teori 
maupun praktik, khususnya pada materi yang bersifat kompleks. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, pengembangan media serupa disarankan untuk diterapkan 
pada materi atau kompetensi keahlian lain, serta dilengkapi dengan evaluasi interaktif 
yang memberikan umpan balik hasil belajar peserta didik. 

3. Bagi institusi pendidikan, hasil penelitian ini dapat dijadikan rujukan dalam 
pengembangan dan kebijakan pemanfaatan media pembelajaran digital guna 
mendukung proses pembelajaran yang lebih efektif dan inovatif. 
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